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Abstrak
 

_________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas bernilai tambah dan tidak bernilai tambah 

serta mendeskripsikan penerapan Activity Based Management (ABM) dalam meningkatkan 

efisiensi biaya dan efektivitas produksi pada usaha Batik Tulis Gedog di Kabupaten Tuban. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus pada unit 

usaha Batik Tulis Gedog milik Ibu Nur di Kecamatan Kerek. Unit kasus dipilih secara purposif 

karena mempertahankan rangkaian produksi manual tenun-batik, dikelola langsung oleh 

pemilik, dan memungkinkan pengamatan utuh atas alur aktivitas produksi. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, lalu dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, member check, peer debriefing, dan audit trail. Hasil penelitian 

mengidentifikasi 10 jenis aktivitas produksi, terdiri atas 5 aktivitas bernilai tambah (50%) dan 

5 aktivitas tidak bernilai tambah (50%). Aktivitas bernilai tambah meliputi pembuatan motif, 

pencantingan, pewarnaan, pelorodan, dan finishing, sedangkan aktivitas tidak bernilai tambah 

meliputi waktu tunggu pengeringan, menunggu giliran proses, pekerjaan ulang (rework), 

perpindahan bahan, dan penyimpanan sementara. Penerapan ABM berjalan secara informal 

melalui pengawasan langsung dan pemusatan tempat produksi. Karena durasi dan biaya belum 

dicatat per aktivitas, penelitian ini tidak menyatakan persentase penghematan biaya, tetapi 

menunjukkan area pemborosan yang perlu diprioritaskan untuk perbaikan proses. 
 

Abstract  
_________________________________________________________________ 

This study analyzes value-added and non-value-added activities and describes the 

implementation of Activity-Based Management (ABM) to improve cost efficiency and production 

effectiveness in a Gedog hand-drawn batik business in Tuban Regency. A qualitative descriptive 

case-study design was used at Ibu Nur’s Gedog Batik business in Kerek District. The case was 

purposively selected because it retains an integrated manual weaving-batik production flow, is 

directly supervised by the owner, and allows end-to-end observation of production activities. 

Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation, and 

analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. Data credibility was 

assessed through source and technique triangulation, member checking, peer debriefing, and an 

audit trail. The study identified 10 activity types: 5 value-added activities (50%) and 5 non-value-

added activities (50%). Value-added activities include pattern making, canting (manual wax 

application using a canting tool), coloring, lorot (wax-removal process), and finishing. Non-value-

added activities include drying wait time, waiting for the next process, rework, material 

movement, and temporary storage. ABM is implemented informally through direct supervision 

and production centralization. Because cycle time and costs are not recorded by activity, this 

study does not claim a numerical cost-saving percentage, but identifies priority areas for 

reducing process waste. 
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PENDAHULUAN 
 

Industri kerajinan tradisional merupakan 

bagian penting dari ekonomi kreatif karena 

menggabungkan nilai ekonomi, identitas lokal, 

dan keberlanjutan pengetahuan budaya. Batik 

Indonesia telah diakui UNESCO sebagai warisan 

budaya takbenda sejak 2009. Dalam konteks 

Tuban, Batik Tulis Gedog memiliki karakter 

khusus karena menggabungkan kain tenun gedog 

dengan proses pembatikan manual. Identitas kain 

tradisional Tuban terbentuk melalui pengetahuan 

lokal, teknik produksi, fungsi, dan ragam hias yang 

berkembang dalam masyarakat Kerek (Ciptandi, 

2020). Karakter produksi yang padat karya dan 

manual membuat pengendalian aktivitas menjadi 

penting agar pelestarian nilai budaya dapat 

berjalan seiring dengan keberlanjutan usaha. 

Usaha Batik Tulis Gedog menghadapi 

tekanan operasional berupa proses manual yang 

panjang, ketergantungan pada cuaca, perpindahan 

bahan, pekerjaan ulang, dan pencatatan biaya 

yang masih agregat (Jusmani & Oktariansyah, 

2021). Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

konsumsi waktu dan sumber daya tanpa selalu 

menambah nilai bagi pelanggan. Activity Based 

Management (ABM) memusatkan perhatian pada 

pengelolaan aktivitas, pemicu biaya, dan eliminasi 

atau perbaikan aktivitas yang tidak bernilai 

tambah (Gupta & Galloway, 2003). Pendekatan ini 

membantu manajemen menghubungkan 

informasi aktivitas dengan keputusan 

operasional, pengendalian biaya, kualitas, 

kapasitas, dan aliran kerja (Kaličanin & Knežević, 

2013). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

ABM dapat memperkuat efisiensi melalui 

identifikasi aktivitas bernilai tambah dan tidak 

bernilai tambah. Fatimah, (2021), Kutika et al., 

(2018), Samosir & Silalahi, (2022), Lumentut et al., 

(2021), serta Tumanggor et al., (2025) 

menunjukkan manfaat ABM pada konteks 

manufaktur dan jasa. Pada skala usaha yang lebih 

kecil, Maulina et al., (2024) dan Assyfa et al., 

(2024) menegaskan pentingnya evaluasi aktivitas 

untuk menekan pemborosan operasional. Studi 

Nabila et al., (2024) juga secara spesifik 

membahas ABM pada UMKM batik tulis. Namun, 

kajian yang memetakan secara rinci rantai 

aktivitas Batik Tulis Gedog yang memadukan 

proses tradisional, pengawasan langsung pemilik, 

dan keterbatasan pencatatan biaya per aktivitas 

masih terbatas. Berdasarkan celah tersebut, 

penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis 

aktivitas bernilai tambah dan tidak bernilai 

tambah dalam proses produksi Batik Tulis Gedog; 

dan (2) mendeskripsikan penerapan ABM untuk 

meningkatkan efisiensi biaya dan efektivitas 

produksi. Kebaruan penelitian terletak pada 

pemetaan aktivitas usaha kerajinan tradisional 

Batik Tulis Gedog dengan menempatkan bukti 

lapangan sebagai dasar identifikasi area 

pemborosan, tanpa mengklaim penghematan 

biaya kuantitatif ketika pencatatan biaya per 

aktivitas belum tersedia. 

Relevansi ABM menjadi semakin kuat pada 

usaha kecil karena keterbatasan sumber daya 

membuat setiap aktivitas yang tidak menghasilkan 

nilai memiliki konsekuensi langsung terhadap 

kapasitas produksi. Literatur mengenai penerapan 

biaya berbasis aktivitas pada usaha kecil 

menunjukkan bahwa pemetaan aktivitas dapat 

membantu manajemen memahami pola konsumsi 

sumber daya dan menyediakan dasar informasi 

yang lebih baik untuk keputusan operasional. 

Gunasekaran & Singh, (1999) menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis aktivitas dapat digunakan 

pada perusahaan kecil dan menengah untuk 

memperbaiki daya saing, sedangkan Gunasekaran 

& Singh, (1999) menunjukkan bahwa informasi 

pada tingkat aktivitas dapat diarahkan bukan hanya 

untuk penentuan biaya, tetapi juga untuk 

keputusan perbaikan proses. Namun, 

penerapannya pada UMKM tidak selalu mudah 

karena sistem pencatatan, pengetahuan akuntansi 

biaya, dan ketersediaan data sering kali terbatas. 

Temuan Ríos-Manríquez et al., (2014) 

memperlihatkan bahwa rendahnya pemahaman 

terhadap metode biaya berbasis aktivitas menjadi 

salah satu hambatan penting dalam adopsi pada 

usaha kecil dan menengah. Kondisi ini relevan 

dengan usaha Batik Tulis Gedog yang masih 

menggunakan pencatatan biaya secara agregat 
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sehingga tahapan awal ABM lebih realistis dimulai 

dari identifikasi aktivitas dan sumber pemborosan 

daripada langsung membangun sistem biaya yang 

kompleks. 

Hubungan antara informasi berbasis 

aktivitas dan kinerja juga perlu dipahami secara 

hati-hati. Ittner et al., (2002) menemukan bahwa 

penggunaan Activity-Based Costing berasosiasi 

dengan perbaikan kualitas dan waktu siklus pada 

lingkungan manufaktur, sedangkan Banker et al., 

(2008) menunjukkan bahwa manfaat sistem 

berbasis aktivitas terhadap kinerja operasional 

sangat terkait dengan praktik perbaikan proses 

yang menyertainya. Artinya, nilai utama ABM 

bukan sekadar menghasilkan klasifikasi biaya yang 

lebih rinci, melainkan mendorong manajemen 

untuk melihat keterkaitan antara aktivitas, kualitas, 

waktu, kapasitas, dan penggunaan sumber daya. 

Bagi usaha kerajinan yang proses produksinya 

bersifat manual, perspektif tersebut penting karena 

pemborosan dapat muncul dalam bentuk yang 

tidak selalu tampak sebagai pengeluaran kas 

langsung, misalnya antrean pekerjaan, 

perpindahan kain, waktu tunggu, atau pengulangan 

proses akibat kesalahan. Karena itu, evaluasi 

aktivitas dapat menjadi titik masuk untuk 

meningkatkan efisiensi tanpa harus mengubah 

karakter dasar produksi batik tulis. 

Kajian mengenai industri batik juga 

memperlihatkan bahwa efisiensi proses 

merupakan isu strategis yang berjalan 

berdampingan dengan kualitas dan kekhasan 

produk. Kurniati & Prajanti, (2018) menunjukkan 

bahwa efisiensi usaha batik berhubungan dengan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola inovasi 

dan sumber daya, sedangkan Kurniati & Rahayu, 

(2021) menekankan pentingnya kualitas desain 

dan kualitas teknis dalam mendukung efisiensi 

ekonomi UMKM batik. Pada sisi proses, Rinawati et 

al., (2013) mengidentifikasi adanya pemborosan 

berupa waiting, defect, overproduction, dan 

inappropriate processing pada produksi batik tulis 

serta menunjukkan perlunya perbaikan yang 

diarahkan pada aliran proses. Temuan-temuan 

tersebut memperkuat alasan bahwa efisiensi pada 

industri batik tidak cukup dinilai dari besarnya 

biaya total, tetapi perlu ditelusuri hingga aktivitas 

yang membentuk aliran produksi. Dalam penelitian 

ini, fokus tersebut diterapkan secara spesifik pada 

Batik Tulis Gedog yang memiliki karakter kain 

tenun tradisional dan tahapan pembatikan manual. 

Di sisi lain, peningkatan efisiensi pada 

usaha kerajinan tradisional tidak dapat disamakan 

dengan upaya menghilangkan seluruh unsur 

manual. Harsanto et al., (2026) menunjukkan 

bahwa pada komunitas UMKM batik, inovasi 

berkelanjutan berinteraksi dengan nilai budaya dan 

kehati-hatian pelaku usaha terhadap perubahan 

teknologi yang berpotensi mengganggu autentisitas 

kerajinan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menempatkan ABM sebagai kerangka untuk 

mengurangi aktivitas yang tidak memberi nilai, 

bukan sebagai alasan untuk menghilangkan 

aktivitas manual yang justru membentuk karakter, 

kualitas, dan identitas Batik Tulis Gedog. Posisi ini 

memperjelas kontribusi penelitian: efisiensi 

diarahkan pada waktu tunggu, rework, 

perpindahan, dan penyimpanan yang tidak perlu, 

sementara aktivitas inti seperti pembuatan motif, 

pencantingan, pewarnaan, pelorodan, dan finishing 

tetap dipertahankan sebagai sumber nilai produk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami 

secara mendalam proses pengelolaan aktivitas 

produksi dan penerapan Activity Based 

Management (ABM) pada usaha batik tradisional 

(Sugiyono, 2022). Unit kasus adalah usaha Batik 

Tulis Gedog milik Ibu Nur di Kecamatan Kerek, 

Kabupaten Tuban. Pemilihan unit usaha dilakukan 

secara purposif dengan kriteria: (1) 

mempertahankan rangkaian produksi Batik Tulis 

Gedog secara manual dari pembuatan motif hingga 

finishing; (2) pemilik terlibat langsung dalam 

koordinasi dan pengawasan produksi; (3) terdapat 

aktivitas berulang yang memungkinkan pemetaan 

aktivitas bernilai tambah dan tidak bernilai 

tambah; dan (4) alur kerja dapat diamati secara 

langsung pada lokasi produksi yang dipusatkan. 

Kriteria tersebut digunakan agar kasus yang dipilih 

memiliki informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian, sesuai prinsip purposive sampling 

(Lenaini, 2021). Informan kunci terdiri dari 

Informan 1, yaitu Ibu Nur sebagai pemilik dan 

pengelola usaha, serta Informan 2, yaitu pengrajin 

batik senior. Peneliti hadir langsung sebagai 
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instrumen utama dengan bantuan pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

Data dikumpulkan melalui: (1) observasi alur 

produksi dari pembuatan motif, pencantingan, 

pewarnaan, penjemuran, pelorodan, hingga 

finishing; (2) wawancara semi-terstruktur 

mengenai alur kerja, hambatan, waktu tunggu, dan 

struktur biaya; serta (3) dokumentasi berupa 

catatan produksi, rekap biaya sederhana, dan foto 

aktivitas kerja. Analisis data mengikuti tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sebagaimana dijelaskan dalam kajian 

analisis data kualitatif oleh Qomaruddin & Sa’diyah, 

(2024). Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan teknik, kemudian diperkuat dengan 

member check, peer debriefing, dan audit trail. 

Kerangka analisis aktivitas dalam 

penelitian ini menggunakan prinsip bahwa 

aktivitas bernilai tambah adalah aktivitas yang 

secara langsung mengubah karakter, fungsi, mutu, 

atau kesiapan produk sehingga memiliki arti bagi 

pelanggan, sedangkan aktivitas tidak bernilai 

tambah tidak menghasilkan perubahan pada 

produk dan secara teoritis perlu dikurangi, 

disederhanakan, atau dikendalikan. Klasifikasi 

diterapkan pada jenis aktivitas yang teramati dan 

dikonfirmasi melalui keterangan informan. Dengan 

pendekatan tersebut, angka 50% yang dihasilkan 

dalam penelitian merupakan proporsi jenis 

aktivitas, bukan proporsi durasi kerja, kapasitas, 

maupun biaya. Penegasan ini diperlukan agar hasil 

kualitatif tidak ditafsirkan sebagai ukuran 

penghematan kuantitatif yang belum didukung oleh 

pencatatan waktu dan biaya per aktivitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha Batik Tulis Gedog milik Ibu Nur di 

Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban merupakan 

usaha keluarga yang diwariskan secara turun-

temurun dari Bapak Haji Sholeh. Usaha 

mempertahankan penggunaan kain tenun gedog 

tradisional dan proses pembatikan manual. 

Pemasaran telah menjangkau Bali dan Jakarta. 

Karakter produksi tersebut relevan sebagai unit 

kasus karena pemilik terlibat langsung dalam 

pengawasan, sementara tahapan kerja manual 

menimbulkan peluang munculnya waktu tunggu, 

perpindahan bahan, dan rework. Berdasarkan 

observasi dan wawancara, alur produksi utama 

meliputi pembuatan motif, pencantingan, 

pewarnaan, penjemuran, pelorodan, dan finishing. 

 

 

 

Aktivitas Bernilai Tambah dan Tidak Bernilai 

Tambah  

Dalam perspektif ABM, aktivitas perlu 

dinilai berdasarkan kontribusinya terhadap nilai 

pelanggan dan penggunaan sumber daya (Gupta & 

Galloway, 2003). Hasil identifikasi menunjukkan 

lima aktivitas bernilai tambah, yaitu pembuatan 

motif, pencantingan, pewarnaan, pelorodan, dan 

finishing (Jusmani & Oktariansyah, 2021). Aktivitas 

tersebut mengubah bentuk, warna, kualitas, atau 

kesiapan produk untuk dijual. Pencantingan dan 

pewarnaan menjadi aktivitas utama karena 

menentukan ketepatan motif, karakter visual, dan 

kualitas akhir. Lima aktivitas tidak bernilai tambah 

yang ditemukan adalah waktu tunggu pengeringan, 

menunggu giliran proses, pekerjaan ulang 

(rework), perpindahan bahan antarstasiun kerja, 

dan penyimpanan sementara. Dengan demikian, 

dari 10 jenis aktivitas yang teridentifikasi, 5 jenis 

(50%) tergolong bernilai tambah dan 5 jenis (50%) 

tergolong tidak bernilai tambah. Angka 50% 

tersebut menunjukkan proporsi jenis aktivitas, 

bukan proporsi waktu atau biaya. Pola ini konsisten 

dengan temuan Kutika et al., (2018) dan Maulina et 

al., (2024) bahwa waktu tunggu, perpindahan, dan 

pekerjaan ulang perlu diprioritaskan dalam analisis 

aktivitas karena tidak menambah nilai produk 

secara langsung. 

 

Tabel 1. Pengelompokan Aktivitas Produksi Batik 

Tulis Gedog 

No Tahapan 

Aktivitas 

Kategori ABM Dampak Terhadap 

Produk / 

Operasional 

1 Pembuatan 

Motif & 

Design 

Bernilai Tambah 

(Value Added) 

Menciptakan pola 

dan nilai estetika 

awal sesuai 

permintaan pasar. 

2 Pencanting

an (Malam)  

Bernilai Tambah 

(ValueAdded) 

Membentuk detail 

corak utama batik; 

sangat menentukan 

kualitas dan harga. 

3 Pewarnaan 

(Alami/ 

Sintetis)  

Bernilai Tambah 

(ValueAdded) 

Memberikan 

karakter warna khas 

pada kain tenun 

gedog. 
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4 Pelorodan 

(Pelarutan 

Malam)  

Bernilai Tambah 

(ValueAdded) 

Membuka motif 

batik sehingga 

tampak bersih dan 

jelas. 

5 Finishing & 

Packaging  

Bernilai Tambah 

(ValueAdded) 

Pemeriksaan 

kualitas akhir, 

penyetrikaan, dan 

penyiapan produk 

untuk dijual. 

6 Menunggu 

Pengeringa

n Kain 

Tidak  

Bernilai Tambah 

(Non Value-

Added) 

Menimbulkan waktu 

menganggur (idle 

time), terutama saat 

cuaca mendung atau 

hujan; durasi per 

batch belum dicatat. 

7 Pekerjaan 

Ulang 

(Rework)  

Tidak Bernilai 

Tambah (Non 

Value-Added) 

Memboroskan 

malam dan pewarna 

serta menambah 

waktu kerja 

pengrajin; durasi 

rework per batch 

belum dicatat. 

8 Menunggu 

Giliran 

Proses  

Tidak Bernilai 

Tambah (Non 

Value-Added) 

Menimbulkan 

penumpukan kain 

karena alur produksi 

belum seimbang dan 

proses berikutnya 

harus menunggu. 

9 Perpindaha

n Bahan 

Antarstasiu

n Kerja 

Tidak Bernilai 

Tambah (Non 

Value-Added) 

Menambah handling 

dan waktu 

perpindahan tanpa 

mengubah karakter 

produk; dapat 

ditekan melalui tata 

letak yang lebih 

ringkas. 

10 Penyimpan

an 

Sementara 

Tidak Bernilai 

Tambah (Non-

Value-Added) 

Menambah waktu 

tunggu dan 

penumpukan work 

in process sebelum 

tahap berikutnya; 

tidak menambah 

nilai produk. 

 

Indikator Pemborosan Waktu dan 

Keterbatasan Pengukuran. Data lapangan 

menunjukkan pemborosan waktu terutama pada 

pengeringan yang bergantung pada cuaca, antrean 

antarproses, dan rework. Namun, usaha belum 

mencatat waktu siklus setiap aktivitas dalam 

satuan menit atau jam per batch. Karena itu, 

estimasi numerik waktu terbuang tidak dapat 

dihitung secara valid dari data yang tersedia. 

Indikator kuantitatif yang dapat disajikan secara 

sahih adalah proporsi jenis aktivitas, yaitu 5 dari 10 

jenis aktivitas (50%) termasuk non-value-added. 

Untuk menghasilkan persentase pemborosan 

waktu dan biaya pada penelitian berikutnya, 

pencatatan time stamp per batch, waktu kerja 

efektif, kapasitas praktis, serta biaya sumber daya 

per aktivitas perlu diterapkan. Pendekatan time-

driven activity management menunjukkan bahwa 

informasi waktu per aktivitas dapat meningkatkan 

ketepatan pengukuran biaya dan efisiensi proses 

(Jiang et al., 2022). 

Penerapan ABM dalam Efisiensi Biaya dan 

Efektivitas Produksi. Pada usaha Batik Tulis Gedog 

milik Ibu Nur, ABM belum diterapkan sebagai 

sistem akuntansi biaya berbasis aktivitas yang 

formal. Meskipun demikian, beberapa prinsip ABM 

sudah muncul dalam praktik operasional melalui 

pemusatan lokasi produksi, pengawasan langsung, 

koreksi kesalahan lebih cepat, dan pengendalian 

bahan. Sebelumnya, sebagian pengrajin melakukan 

pencantingan di rumah masing-masing, sehingga 

koordinasi dan kontrol kualitas lebih sulit. Setelah 

produksi dipusatkan, komunikasi antarpengrajin 

menjadi lebih cepat dan kesalahan canting dapat 

dikoreksi sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. 

Temuan ini mendukung gagasan bahwa ABM tidak 

hanya berfungsi sebagai alat alokasi biaya, tetapi 

juga sebagai kerangka perbaikan proses dan 

keputusan operasional (Roztocki, 2010). Hasil 

tersebut sejalan dengan Nabila et al., (2024), 

Lumentut et al., (2021) dan (Assyfa et al., 2024) 

yang menempatkan identifikasi serta pengurangan 

aktivitas tidak bernilai tambah sebagai sumber 

perbaikan efisiensi. Penelitian manufaktur oleh 

Fatimah & Santoso, (2020), Samosir & Silalahi, 

(2022), (Ayu & Nugroho, 2023), serta (Tumanggor 

et al., 2025) menunjukkan bahwa penghematan 

biaya dapat dihitung ketika data biaya per aktivitas 

tersedia. Berbeda dengan studi tersebut, usaha Ibu 

Nur masih menggabungkan biaya malam, pewarna, 

dan tenaga kerja secara kumulatif. Oleh sebab itu, 

penelitian ini tidak menyatakan persentase 

penghematan biaya. Strategi perbaikan yang paling 

relevan ialah: (1) membuat pencatatan waktu dan 

biaya per aktivitas; (2) menyediakan ruang 

pengeringan sederhana atau alat bantu sirkulasi 

udara agar proses tidak sepenuhnya bergantung 

pada cuaca; (3) mengatur produksi secara paralel 

sehingga batch berikutnya tetap dapat dikerjakan 

saat proses pengeringan berlangsung; (4) 

memperbaiki tata letak untuk mengurangi 

perpindahan bahan; dan (5) memperkuat kontrol 
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kualitas pada tahap pencantingan untuk menekan 

rework (Maulina et al., 2024). Rekomendasi 

tersebut sesuai dengan prinsip ABM yang 

mengarahkan sumber daya pada aktivitas bernilai 

tambah dan mengurangi aktivitas yang tidak 

memberi nilai bagi pelanggan (Kaličanin & 

Knežević, 2013)   

 

Pembacaan Temuan Berdasarkan Rantai Nilai 

dan Kapasitas Proses 

Komposisi lima aktivitas bernilai tambah 

dan lima aktivitas tidak bernilai tambah 

menunjukkan bahwa peluang perbaikan proses 

pada usaha Batik Tulis Gedog tersebar pada 

beberapa titik aliran kerja. Proporsi tersebut tidak 

berarti separuh waktu produksi pasti terbuang, 

tetapi menunjukkan bahwa jumlah jenis aktivitas 

yang tidak membentuk nilai produk cukup besar 

untuk memperoleh perhatian manajerial (Ittner et 

al., 2002). Dalam logika ABM, pemetaan seperti ini 

penting karena manajemen tidak hanya melihat 

berapa besar biaya yang keluar, tetapi menelusuri 

penyebab konsumsi waktu dan sumber daya. 

Aktivitas pencantingan, pewarnaan, pelorodan, 

pembuatan motif, dan finishing perlu dijaga karena 

berhubungan langsung dengan karakter produk. 

Sebaliknya, menunggu, rework, perpindahan, dan 

penyimpanan perlu diperlakukan sebagai sasaran 

perbaikan karena tidak meningkatkan nilai yang 

diterima pelanggan (Banker et al., 2008). 

Waktu tunggu pengeringan dan menunggu 

giliran proses dapat dibaca sebagai persoalan aliran 

dan kapasitas. Pada produksi manual, suatu 

tahapan dapat berhenti bukan karena pekerja tidak 

produktif, melainkan karena proses berikutnya 

belum siap, area kerja terbatas, atau kondisi 

eksternal seperti cuaca memperpanjang durasi 

pengeringan. Karena durasi per batch belum 

dicatat, penelitian ini tidak menentukan titik 

bottleneck secara numerik. Namun, bukti lapangan 

mengenai penumpukan kain dan ketergantungan 

terhadap cuaca menunjukkan bahwa pengeringan 

dan antrean antarproses layak menjadi prioritas 

observasi waktu pada evaluasi berikutnya. 

Literatur manufaktur menunjukkan bahwa 

informasi berbasis aktivitas akan lebih berguna 

ketika dikaitkan dengan waktu siklus dan praktik 

peningkatan proses, bukan hanya dengan alokasi 

biaya. Pada industri batik, (Rinawati et al., 2013) 

juga menemukan waiting sebagai salah satu bentuk 

pemborosan yang perlu ditangani melalui 

perbaikan proses . 

Rework memiliki karakter berbeda karena 

muncul setelah pekerjaan bernilai tambah telah 

dilakukan tetapi hasilnya belum memenuhi standar 

yang diharapkan. Pada Batik Tulis Gedog, pekerjaan 

ulang dapat menambah penggunaan malam, 

pewarna, dan waktu pengrajin tanpa menciptakan 

nilai baru bagi pelanggan. Secara manajerial, 

pengendalian rework lebih efektif apabila 

kesalahan dikenali sedekat mungkin dengan titik 

terjadinya, terutama pada pencantingan dan 

pewarnaan yang berpengaruh kuat terhadap 

kualitas visual. Pemusatan tempat kerja yang telah 

dilakukan pemilik menjadi modal penting karena 

komunikasi dan koreksi dapat berlangsung lebih 

cepat. Temuan ini memperlihatkan bahwa langkah 

ABM tidak selalu harus berbentuk investasi 

teknologi; penguatan pemeriksaan mutu pada titik 

kritis dan umpan balik yang cepat juga merupakan 

bentuk pengelolaan aktivitas. 

Perpindahan bahan dan penyimpanan 

sementara menunjukkan bahwa tata letak dan 

urutan kerja memengaruhi efisiensi meskipun 

biaya perpindahan tersebut tidak dicatat secara 

terpisah. Setiap perpindahan kain membutuhkan 

handling, menambah potensi antrean, dan dapat 

memperpanjang waktu total penyelesaian. Karena 

produksi telah dipusatkan, kesempatan perbaikan 

berikutnya adalah menata kedekatan antaraktivitas 

berdasarkan urutan proses dan frekuensi 

perpindahan. Tujuannya bukan menghilangkan 

ruang kerja tradisional, melainkan mengurangi 

langkah yang tidak diperlukan. Pendekatan ini 

konsisten dengan prinsip ABM yang menggunakan 

informasi aktivitas untuk mengarahkan perhatian 

manajemen pada penyebab pemborosan, serta 

dengan penelitian pada perusahaan kecil yang 

menunjukkan bahwa sistem berbasis aktivitas 

dapat menjadi dasar keputusan operasional ketika 

disesuaikan dengan skala dan kebutuhan usaha 

(Gunasekaran & Singh, 1999)  

 

Tahapan Implementasi ABM yang Realistis pada 

Usaha Batik Tulis Gedog 

Penerapan ABM pada usaha Ibu Nur 

sebaiknya dilakukan secara bertahap agar manfaat 

informasi lebih besar daripada beban 
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administrasinya. Tahap awal dapat berupa 

pencatatan sederhana per batch yang memuat 

tanggal mulai dan selesai, tahapan proses, waktu 

tunggu utama, kejadian rework, jumlah bahan yang 

digunakan, serta pihak yang mengerjakan. Catatan 

ini tidak harus langsung membentuk sistem 

akuntansi yang rumit. Tujuan pertamanya adalah 

membangun jejak data yang konsisten sehingga 

pemilik dapat membedakan aktivitas rutin, 

aktivitas yang sering menimbulkan antrean, dan 

aktivitas yang membutuhkan koreksi berulang. 

Pendekatan bertahap relevan bagi UMKM karena 

keterbatasan pengetahuan dan sistem pencatatan 

merupakan hambatan umum dalam penerapan 

metode berbasis aktivitas (Ríos-Manríquez et al., 

2014) 

Tahap berikutnya adalah menghubungkan 

catatan aktivitas dengan sumber daya yang paling 

banyak dikonsumsi. Untuk bahan utama seperti 

malam dan pewarna, usaha dapat mencatat 

penggunaan per batch atau per kelompok motif. 

Untuk tenaga kerja, pencatatan dapat difokuskan 

pada waktu efektif yang benar-benar digunakan 

pada aktivitas, bukan sekadar total hari kerja. 

Untuk aktivitas yang menunggu, ukuran yang 

penting justru durasi menganggur dan 

penyebabnya. Dengan struktur tersebut, pemilik 

mulai memperoleh gambaran mengenai cost driver 

yang sederhana dan dapat diamati. Literatur 

mengenai ABC pada usaha kecil menunjukkan 

bahwa keberhasilan penerapan sangat bergantung 

pada kesederhanaan model, ketersediaan informasi 

aktivitas, serta kemampuan sistem memberikan 

informasi yang relevan bagi keputusan manajerial 

(Gunasekaran et al., 1999). 

Apabila pencatatan waktu telah berjalan 

stabil, usaha dapat mengembangkan pengukuran 

berbasis waktu untuk memperkirakan kapasitas 

praktis dan biaya aktivitas. Time-Driven Activity-

Based Costing dapat menjadi salah satu alternatif 

karena menggunakan waktu sebagai pemicu utama 

untuk menelusuri konsumsi kapasitas.  Öker & 

Adıgüzel, (2016) menunjukkan penerapan TDABC 

pada lingkungan manufaktur untuk menghasilkan 

informasi mengenai profitabilitas dan pemanfaatan 

kapasitas, sedangkan (Jiang et al., 2022) 

menekankan kegunaan informasi waktu dalam 

sistem pengelolaan aktivitas. Bagi usaha Batik Tulis 

Gedog, pendekatan tersebut baru layak digunakan 

setelah data waktu per aktivitas tersedia secara 

konsisten. Karena itu, penelitian ini menempatkan 

TDABC sebagai arah pengembangan, bukan sebagai 

metode yang telah dihitung pada data sekarang. 

Tahap ketiga adalah menggunakan 

informasi aktivitas untuk siklus perbaikan rutin. 

Pemilik dapat memilih satu atau dua sumber 

pemborosan dengan frekuensi paling tinggi, 

menerapkan tindakan sederhana, kemudian 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

perubahan. Contohnya adalah penataan ulang area 

kerja untuk mengurangi perpindahan, penjadwalan 

batch secara paralel ketika kain sedang 

dikeringkan, atau pemeriksaan kualitas lebih awal 

untuk menekan rework. Cara ini menjadikan ABM 

sebagai proses manajerial yang berulang, bukan 

proyek pencatatan satu kali. Bukti empiris pada 

manufaktur menunjukkan bahwa hubungan sistem 

berbasis aktivitas dengan kinerja lebih kuat ketika 

informasi tersebut digunakan bersama praktik 

perbaikan proses dan kualitas (Banker et al., 2008) 

 

Efisiensi Proses, Kualitas, dan Keberlanjutan 

Karakter Batik Gedog 

Efisiensi pada Batik Tulis Gedog perlu 

ditempatkan dalam batas yang jelas: aktivitas yang 

membentuk identitas produk tidak boleh 

diperlakukan sebagai pemborosan hanya karena 

memerlukan waktu panjang. Pencantingan manual, 

pembuatan motif, pewarnaan, dan pelorodan 

merupakan bagian dari proses transformasi yang 

menentukan keunikan produk. Hal yang perlu 

ditekan adalah waktu atau sumber daya yang 

dikonsumsi tanpa memperbaiki hasil proses 

tersebut. Perspektif ini penting karena usaha 

kerajinan memiliki logika nilai yang berbeda dari 

produksi massal. Harsanto et al., (2026) 

menunjukkan bahwa UMKM berbasis kerajinan 

batik dapat bersikap selektif terhadap teknologi 

produksi ketika inovasi dipersepsikan berpotensi 

mengganggu autentisitas. Dengan demikian, 

penerapan ABM yang sesuai pada Batik Gedog 

bukan mengganti keterampilan pengrajin, tetapi 

menciptakan kondisi agar keterampilan tersebut 

digunakan pada aktivitas yang benar-benar 

menghasilkan nilai. 

Kualitas juga harus menjadi bagian dari 

agenda efisiensi. Pengurangan waktu tidak 

bermanfaat apabila meningkatkan cacat atau 
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menurunkan karakter visual batik. Kurniati & 

Rahayu, (2021) memperlihatkan bahwa kualitas 

desain dan kualitas teknis berkaitan dengan 

efisiensi pada UMKM batik, sedangkan Kurniati & 

Prajanti, (2018) menekankan peran pengelolaan 

inovasi dan sumber daya dalam efisiensi usaha 

batik. Hal ini mendukung strategi yang 

menempatkan kontrol kualitas awal sebagai 

tindakan preventif. Pada tahapan pencantingan, 

misalnya, pemeriksaan sebelum proses dilanjutkan 

dapat mengurangi risiko kesalahan yang baru 

diketahui setelah pewarnaan atau pelorodan. 

Semakin akhir kesalahan ditemukan, semakin 

banyak aktivitas yang harus diulang dan semakin 

besar sumber daya yang telah terlanjur dikonsumsi. 

 

Kontribusi Penelitian, Keterbatasan, dan 

Agenda Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan utama penelitian adalah 

penggunaan satu unit kasus dengan jumlah 

informan yang terbatas serta belum tersedianya 

pencatatan waktu dan biaya pada tingkat aktivitas. 

Karena itu, temuan tidak ditujukan untuk 

digeneralisasi secara statistik ke seluruh usaha 

Batik Gedog di Kabupaten Tuban. Selain itu, 

klasifikasi 50% aktivitas non-value-added hanya 

menunjukkan komposisi jenis aktivitas; penelitian 

belum dapat menentukan aktivitas mana yang 

menyerap waktu atau biaya terbesar. Variasi 

musim, volume pesanan, kompleksitas motif, jenis 

pewarna, dan pengalaman pengrajin juga belum 

dapat dibandingkan secara kuantitatif. 

Keterbatasan tersebut sekaligus menjelaskan 

alasan penelitian ini tidak menyajikan angka 

persentase penghematan biaya. 

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan 

desain longitudinal dengan pencatatan time stamp 

per batch, pengukuran waktu kerja efektif, jumlah 

rework, penggunaan bahan, dan kapasitas praktis. 

Data tersebut memungkinkan penerapan TDABC 

atau time-motion study untuk menghitung biaya 

aktivitas dan membandingkan kondisi sebelum 

serta sesudah tindakan perbaikan. Studi multi-

kasus pada beberapa pengrajin Batik Gedog juga 

diperlukan untuk melihat apakah pola waiting, 

rework, perpindahan, dan penyimpanan sementara 

konsisten pada skala dan tata kelola usaha yang 

berbeda. Dengan desain tersebut, penelitian 

berikutnya dapat menguji secara lebih kuat sejauh 

mana penerapan ABM mampu memperbaiki cycle 

time, kualitas, pemanfaatan kapasitas, dan efisiensi 

biaya tanpa mengurangi karakter kerajinan 

tradisional. 

Uji Keabsahan Data (Triangulasi)  

           Untuk memastikan keabsahan temuan, 

dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan pernyataan Informan 1 (pemilik) 

dan Informan 2 (pengrajin), serta triangulasi teknik 

dengan membandingkan data wawancara dan 

observasi/dokumentasi lapangan. 

Tabel 2. Triangulasi Teknik (Wawancara, 

Dokumentasi dan Observasi) 

No Teknik 

Wawancara 

Keabsahan 

Hasil Observasi 

& Dokumentasi 

Lapangan 

Kesimpulan 

Keabsahan 

1 Informan 

menyatakan 

proses produksi 

meliputi 

pembuatan 

motif, canting, 

pewarnaan, 

lorot, dan 

finishing. 

Foto dan 

dokumentasi 

proses kerja di 

bengkel Batik Ibu 

Nur 

menunjukkan 6 

tahapan kerja 

fisik secara 

berurutan.  

Data Valid: 

Sesuai antara 

keterangan 

lisan dan fakta 

fisik di lapangan 

2 Informan 

menyatakan 

pengeringan 

sering 

terkendala saat 

musim hujan 

sehingga kain 

menumpuk. 

Observasi 

menunjukkan 

area penjemuran 

terbuka dan 

penumpukan kain 

basah saat cuaca 

mendung. 

Data Valid: 

Hambatan 

waktu tunggu 

pengeringan 

terbukti secara 

faktual. 

No Aspek 

Asesmen 

Keterangan 

Informan 1 

(Pemilik) 

Keterangan 

Informan 2 

(Pengrajin) 

1 Aktivitas 

Bernilai 

Tambah  

Menekankan 

bahwa motif, 

pencantingan, 

dan pewarnaan 

menentukan 

kualitas & harga 

jual. 

Menekankan 

tingkat 

kesulitan teknis 

pencantingan 

dan kerapian 

garis canting. 

2 Aktivitas Tidak 

Bernilai 

Tambah  

Menyoroti 

hambatan cuaca 

pada pengeringan 

dan perlunya 

perbaikan kain 

kurang rapi. 

Menyoroti 

waktu tunggu 

antar-proses 

dan tambahan 

beban kerja 

akibat 

perbaikan 

kesalahan.  

3 Pengawasan & 

pemusatan 

Kerja 

Pemusatan kerja 

memudahkan 

kontrol langsung 

terhadap seluruh 

alur produksi.  

 

Pemusatan 

kerja 

mempermudah 

komunikasi dan 

klarifikasi 

kendala teknis 

secara cepat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) proses 

produksi Batik Tulis Gedog mengandung lima 

aktivitas bernilai tambah, yaitu pembuatan motif, 

pencantingan, pewarnaan, pelorodan, dan finishing, 

serta lima aktivitas tidak bernilai tambah, yaitu 

waktu tunggu pengeringan, menunggu giliran 

proses, rework, perpindahan bahan, dan 

penyimpanan sementara. Secara klasifikasi, 5 dari 

10 jenis aktivitas (50%) termasuk non-value-

added. Proporsi ini menggambarkan jenis aktivitas 

dan tidak dapat ditafsirkan sebagai persentase 

waktu atau biaya; (2) prinsip ABM telah diterapkan 

secara informal melalui pemusatan lokasi produksi, 

pengawasan langsung, dan koreksi kesalahan yang 

lebih cepat. Namun, pencatatan waktu dan biaya 

per aktivitas belum tersedia sehingga efisiensi 

biaya belum dapat dihitung dalam bentuk 

persentase penghematan. Temuan utama 

penelitian adalah teridentifikasinya titik 

pemborosan yang dapat dijadikan prioritas 

perbaikan proses tanpa mengurangi karakter 

tradisional dan kualitas Batik Tulis Gedog. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

disarankan: (1) pemilik usaha mulai mencatat 

waktu siklus, penggunaan bahan, dan biaya tenaga 

kerja per aktivitas dan per batch agar evaluasi ABM 

dapat dihitung secara kuantitatif; (2) usaha 

menyediakan ruang pengeringan sederhana 

dengan sirkulasi udara terkontrol serta menyusun 

jadwal produksi paralel untuk menekan waktu 

tunggu; (3) pengrajin memperkuat pemeriksaan 

kualitas pada tahap pencantingan untuk 

mengurangi rework; (4) tata letak kerja diatur agar 

perpindahan bahan dan penyimpanan sementara 

berkurang; dan (5) penelitian selanjutnya 

menggunakan pengukuran time-driven atau time-

motion untuk membandingkan waktu dan biaya 

sebelum serta sesudah perbaikan ABM secara 

terukur. 
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